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BAB V 

KESIMPULA N DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Skripsi yang berjudul “SeniPertunjukanReogPonorogo Di 

PaguyubanSingoLodoyoCilokototDesaMargahayuKabupaten Bandung” 

didapatkankesimpulanbahwakesenianReogPonorogomerupakansalahsatusenipertunjukan yang 

memilikiberbagaikeunikan dah 

cirikhas.KesenianReogPonorogomerupakansenipertunjukanmasyarakatJawa yang di 

dalamnyaterdapatunsurtari, drama danmusikmerupakansenitradisional yang 

telahmengenalsendratari.KesenianReogPonorogodisajikandalambentuksendratariempatbabak, 

menceritakanperjalananprajuritberkudadariPonorogokekerajaan Kediri 

ketikaakanmempersuntingdewiSanggalangitputri raja kerajaan Kediri.  

KesenianReogPonorogomerupakankesenian yang 

mendarahdagingbagimasyarakatdaerahnya, 

kelangsunganhidupsuatujeniskesenianjelastidakakanterpisahdariperhatiandanmasyarakatpengge

marnya. PonorogoidentikdengankesenianReogPonorogo, yang 

menjadikeunikandarisenitradisionaliniyaitudaritopengDadakMerak yang 

digunakanolehpenariSingabarong yang berukuranbesardansangatberat, topenginimenjadihal yang 

paling dinantiakanpadapertunjukankesenianReogPonorogo. 

TerdapatcirikhususpadakesenianReogPonorogoyaitu, 

adanyahubunganantarakesenianReogPonorogodenganilmumistik, 

tetapihaliniseiringwaktuberangsur-angsurmenghilang, alternatif yang 

digunakanlebihmengandalkanpadakekuatanfisik yang dilatihsecaraintensif, berdoadanberpuasa. 

Pakaian yang 

digunakaansaatmenampilkanpertunjukanReogPonorogomemilikicirikhasberwarnahitam, 

adapunpakaiankhas yang digunakanpenarikesenianReogPonorogo yang terdiridari. 

a. Ikatkepala (udheng, iket, blangkon) 
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b. Bajuhitampotonggulon (tidakberleher). 

c. Celanapanjangsampaitumit, berwarnahitamdenganpotonganukuranbesar, 

ataucelanahitamdenganukuransedangdenganujungmenyempitdanterpotong (krowak). 

d. Usus-usus (koloran) yaitutalicelana di pinggang yang 

berwarnaputihkeduaujungnyapanjangdanmenjulai. 

 

B. Saran 

 

Masuknya era globalisasidalambudayalokalmenjadihambatan yang paling 

mendasaruntukmengangkatbudayatradisionaldalammencapaieksistensi.Dalamhalinilahidentitasb

udayatradisionalmenjadisangatpentinguntuklebihdipertahankan, karenamasuknyabudayaluar 

yang 

denganmudahditerimaolehmasyarakatmerupakanancamanbesardalammempertahankaneksistensi

budayatradisional.Hal inisangatmemprihatinkan, banyaksekalipergeserannilai-

nilaibudayatradisimenujubudayabarat, tanpadisadarimasyarakattelahmenyia-

nyiakanasetdancirikhasbangsa yang paling berharga. 

Penelitianinihanyamembahasmengenai“SeniPertunjukanReogPonorogo Di 

PaguyubanSingoLodoyoCilokototDesaMargahayuKab. Bandung”. Olehkarenaitu, 

masihbanyakhal yang berhubungandengankesenianReogPonorogo yang perluditelitilebihjauh, 

agar keberadaankesenianReogPonorogosebagaisalahsatusenitradisional Indonesia yang 

memilikiberbagaikeunikan, patutdijagakelestariannya agar tidak di claim olehnegara lain. 

Keseniantradisionaladalahmilikdanmenjaditanggungjawabkitasebagaimasyarakat Indonesia 

untukberusahamelestarikankeseniantradisional, karenaitumerupakanjatidirikitasebagaibangsa 

yang kaya akansenidanbudaya. 

Senidanbudayatradisionalmemilikidayatariktersendiridanmemilikinilai yang tinggi, 

halinidapatmengangkatnamabangsa Indonesia, begitu pula salahsatunyakesenianReogPonorogo. 

Dalamkesempataninipenulishanyainginmenyampaikanbeberapa saran kepada:  

 

1. PemerintahPusat (MenteriKebudayaandanPariwisata, instansiterkait). 
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PerkembangankesenianTradisional yang terancampunah agar 

dapatdilestarikandenganmendukungsecarapenuhdalamberbagaiusahapembentukanperkumpu

lan, dalamusahapelestariansenidanbudaya Indonesia. 

2. Lembaga-lembagapendidikan 

Sehubungandenganperanpendidik di sekolah-sekolah, 

sangatpentingmenanamkanpembelajaransenidanbudayatradisionalnusantara, 

dalamupayapelestariansenidanbudayatradisionalsertatimbulnyakecintaanterhadapbudaya 

local sertaadanyapolapewarisan yang bersifatturun-temurun. 

3. Masyarakat 

Masyarakatmerupakandukunganterbesardarikeberadaansuatukeseniantradisional.Seirin

gdenganperkembanganjamansemakinbanyakunsur-unsurbudayadariluar yang 

masukIndonesia.Sebagaimasyarakat Indonesia 

hendaknyakitaselektifdalammenerimabudayaluar, 

karenatidaksemuaunsurbudayadariluarberdampakbaikmakaperluadanyapenyaringandalampe

nerimaanbudayaluar yang masuk. Sebagaiwarganegara yang baik, 

sudahseharusnyakitabangundanlestarikansenidanbudayaantradisional, begitu pula 

denganKesenianReogPonorogosebagaisalahsatusenibudaya yang 

memilikicirikhassertakeunikan, hingganegara lain 

inginmengclaimkesenianReogPonorogo,sehinggamasyarakatperlumenyadaripentingnyasenib

udaya Indonesia karena, merupakan asset budayabangsa yang sangatberharga.  

 

 

 


